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Abstract

This paper describes about Kanyouku which used in Japanesse daily conversation.
Kanyouku used to express what we feel about something more specific than the common
sentences. There are many expressions of kanyouku, but this paper is focused on a kanyouku
which used to show surprise expressions. Kanyouku that introduced in this description only 10 of
Doushi Kanyouku types. Those kanyouku not only described the meanings but also given
examples of simple sentences that are commonly encountered in daily conversation.
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1. PENDAHULUAN

Kanyouku adalah istilah  yang
digunakan untuk menunjukkan idiom dalam
bahasa Jepang. Secara harfiah Kanyouku
dapat diartikan sebagai gabungan dua kata
atau lebih dalam bahasa Jepang yang
mempunyai makna tertentu. Untuk mengerti
makna vyang terdapat dalam sebuah
Kanyouku, para pembelajar bahasa dan
sastra Jepang membutuhkan pemahaman
yang cukup terutama tentang budaya Jepang
karena Kanyouku akan sulit dipahami
maknanya bila hanya melihat arti dari setiap
kata yang membentuknya. Kesulitan
tersebut disebabkan karena frase pendek
yang digunakan dalam sebuah Kanyouku
tidak  bermakna leksikal.  Meskipun
terkadang sulit untuk dipahami secara
leksikal, keberadaan Kanyouku sangatlah
penting dalam komunikasi masyarakat
Jepang. Kanyouku sering digunakan dalam
ragam lisan seperti percakapan sehari-hari
(Nichijou Kaiwa) maupun dalam bentuk
tertulis seperti yang terdapat dalam komik-
komik Jepang (manga)

Dibandingkan dengan kosakata baku
bermakna leksikal, penggunaan Kanyouku
dalam berkomunikasi dirasa lebih dapat
mengungkapkan secara mendalam ekspresi
perasaan yang sedang kita alami atau yang
ingin  kita sampaikan pada lawan
bicara.Pada fungsinya sebagai media untuk

mengungkapan ekspresi perasaan, Kanyouku
banyak digunakan untuk mengungkapkan
rasa cinta (aijoo), gembira (tanoshii), sedih
(kanashii), terkejut (odoroku), marah
(okoru), malu (hazukashii) dan sebagainya.
Bahkan dalam sebuah buku berjudul Reikai
Kanyouku Jiten (1992), dijelaskan bahwa
setidaknya ada 55 jenis ekspresi perasaan
yang dapat diungkapkan oleh ragam
Kanyouku. Namun dari sekian banyak
ekspresi perasaan tersebut, pada kesempatan
ini penulis akan menjelaskan ekspresi
perasaan  terkejut  (odoroku). Pada
pemaparan  berikutnya  penulis  akan
menjelaskan bagaimana sebuah ekspresi
keterkejutan akan mempunyai makna
leksikal ~yang cukup berbeda bila
diungkapkan dengan menggunakan ragam
Kanyouku.

2. PENGERTIAN KANYOUKU

Pada  bagian  sebelumnya telah
disebutkan mengenai makna dari kanyouku.
Berikut ini akan dipaparkan secara terperinci
mengenai Kanyouku yang sering digunakan
dalam komunikasi masyarakat Jepang. Dalam
Kokugo Jiten dijelaskan bahwa
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Definisi  tersebut dapat diartikan bahwa
Kanyouku adalah cara pengucapan dari dua
kata atau lebih yang digabungkan dan secara
keseluruhan gabungan tersebut menunjukkan
arti / makna yang khusus (berbeda)

Dalam bahasa Jepang Kanyouku dikenal juga
dengan sebutan Kanyougo atau Kanyougoku
Kata-kata yang digunakan pada ragam
Kanyouku pun  bermacam-macam  bisa
mengandung kata-kata dari strata sosial, dari
bahasa kuno maupun dari kata-kata yang berasal
dari dialek daerah. Dari sekian banyak contoh
Kanyouku, berikut penulis berikan contoh
sederhana dari penggunaan Kanyouku dalam
kalimat.

1L a AHEMEVNL, EFTIRTH
X720 £H A,

Karena hari ini telinga saya sakit, saya
harus pergi ke dokter

b. T2 LEbhT, ENRE»-T-,

Panas kuping saya mendengar julukan
“playboy”

2. PRI CTHZ TS,
Dia menjual minyak di pasar

b. ZARLEZATHER S TRWT, B
SHASDFCT b THESREL2 LA S0,

Jangan membuang-buang waktumu di
tempat seperti ini, kembalilah ke tempatmu
dan selesaikan pekerjaanmu

Kata-kata yang digunakan pada kalimat no 1
dan 2 di atas mengandung makna denotatif dan
makna konotatif atau makna Kanyouku. Pada
kalimat pertama kata yang mempunyai dua
makna tersebut adalah kata mimi ga itai.
Kalimat la bermakna denotatif yaitu “sakit
telinga”, sedangkan kalimat 1b makna kanyooku
yang diungkapkan adalah “merasa jengah /
merasa tidak tahan mendengar perkataan orang
lain tentang diri kita”. Sementara pada kalimat
no 2 kata abura o uru pun bisa dimaknai dengan
dua cara, makna denotaifnya yaitu “menjual
minyak”, sedangkan maknanya sebagai
Kanyouku adalah “menghabiskan waktu untuk
hal yang sia-sia”.

Dari kedua contoh di atas dapat dilihat bahwa
dalam memahami sebuah Kanyouku diperlukan
pengetahuan dan pengalaman berbahasa Jepang
yang memadai karena makna dari sebuah
Kanyouku tidak dapat diterjemahkan hanya
dengan melihat kamus standar saja.

3. JENIS-JENIS KANYOUKU
1. Dilihat dari arti dan makna yang dinyatakan
oleh Kanyouku.
Bila dilihat dari maknanya maka terdapat 5
jenis Kanyouku yang termasuk dalam
kategori ini, yaitu
A< AL XD
a@%-@%%%ﬁﬁﬁﬂ
yaitu kanyouku yang menunjukkan arti
yang berhubungan dengan perasaan)

M7 U

b. Tk - Vs - f%%#ﬁ%ﬁ
yaitu Kanyouku yang menunjukkan arti
yang berhubungan dengan badan, sifat

dan S|kap manu5|a
5

¢ B - BYIE - 1B % R A
yaitu Kanyouku yang menunjukkan arti
yang berhubungan dengan perbuatan,
pergerakan dan aktifitas

JN’) w

.
d. T - R - A2 A
yaitu Kanyouku yang menunjukkan arti
yang berhubungan dengan situasi,
tingkatan dan nilai dari suatu benda atau
pekerjaan

RN 5 Hao
e. fhax - b - TR R TIEM M)
yaitu Kanyouku yang menunjukkan arti
yang berhubungan dengan masyarakat,
budaya dan kehidupan manusia

P

-

N

. Dilihat dari jenis kata pembentuknya

a. Y= ),

yaitu kanyouku yang terbentuk dari gabungan
nomina dan verba

Bk L
b. &5 FH A,

yaitu kanyouku yang terbentuk dari gabungan
nomina dan adjektiva

»H
C. Zl nj IE)EH/—J
yaitu kanyouku yang terbentuk dari gabungan
dua nomina
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4. DEFINISI PERASAAN TERKEJUT
DALAM BAHASA JEPANG

Sebelum memaparkan mengenai
Kanyouku yang digunakan untuk
mengungkapkan ekspresi terkejut, terlebih
dahulu penulis akan memaparkan beberapa
definisi yang berhubungan objek penulisan
kali ini, vyaitu perasaan terkejut dan
gambaran umum dari Kanyooku itu sendiri.

Dalam pengertian bahasa Jepang, Kkata
“perasaan” atau ‘“rasa” bisa diungkapkan
dengan 3 (tiga) jenis kata yaitu Kanjoo,
Kankaku dan Kanji. Dalam Kokugo Jiten
(1991) ketiga kata tersebut dijelaskan
sebagai berikut

Wl 0 O BREE - PRPZ Eo Lok
. RFFD, LD,

@ HNrbHORBICKE L TEZ S
DO (1991;246)

o&

=

Definisi di atas dapat diartikan sebagai
berikut :  Kanjoo adalah

@O perasaan  gembira,marah,sedih,suka.
Keadaan hati yang merasakan
senang,tidak senang. Perasaan.Suasana
hati

@ perubahan hati yang terjadi karena respon
dari sebuah rangsangan yang datang dari
luar.

W He& -H-F- - O5REORT
e (HE) BNAEOREEE T &
Hlx-o &, £i2, TORPKIC XL
> T, £ U BHEHR

oAl
[527

Definisi di atas dapat diartikan bahwa
Kankaku adalah sesuatu yang dirasakan
melalui mata,hidung, telinga, lidah, kulit dan
sebagainya (panca indera). Selain itu juga
merupakan kesadaran yang disebabkan oleh
sebuah rangsangan

B @ InicELE & X ITLITENA
EE, DTS T DR,

©®© HIEORHEIZX KR,
(1991;244)

Definisi di atas dapat diartikan sebagai
berikut: Kanji adalah

(D Perasaan yang timbul setelah menerima
rangsangan.

@ Rasa yang timbul karena rangsangan pada
panca indera.

Dari  ketiga definisi di atas penulis
menyimpulkan bahwa rasa terkejut yang akan
penulis paparkan termasuk dalam kategori
Kanjoo, karena mengungkapkan suasana atau
goncangan yang dialami oleh hati seseorang.

Dilihat  dari  ekpresi perasaan  yang
diungkapkannya, kata “terkejut” dalam bahasa
Indonesia mempunyai makna yang berbeda-beda.
Untuk mengungkapkan rasa terkejut, kita bisa
menggunakan Kkata-kata seperti terperanjat,
terhenyak/  tersentak, dan  tercengang/
terpana/terpukau.  Seperti  halnya bahasa
Indonesia, dalam bahasa Jepang pun kata yang
bisa digunakan untuk menunjukkan keterkejutan
tidak hanya kata odoroku atau bikkuri suru saja
seperti yang sering digunakan oleh para
pembelajar bahasa Jepang dalam bahasa
percakapan sehari-hari. Dalam buku berjudul
Nita Kotoba Tsukaiwake Jiten(1991; 88)
disebutkan bahwa untuk menunjukkan rasa
terkejut dapat digunakan kata odoroku, bikkuri
suru, tamageru,kyougaku suru, dan kyoutan
suru. Secara singkat kata-kata tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut ;

1. Odoroku adalah kata yang digunakan untuk
menunjukkan  keadaan terkejut karena
mengalami sesuatu yang tidak diduga/
diperkirakan sebelumnya datang dengan tiba-
tiba, dan untuk sesaat hati mendapat
guncangan.

Contoh : K& MO EFITHEL,

(terkejut karena mendengar bunyi
yang sangat keras)

2. Bikkuri suru adalah kata yang digunakan
untuk menunjukkan keadaan terkejut akan
sesuatu kejadian/nal  yang tidak pernah
terlintas sedikitpun dalam pikirannya.

Contoh ; fEZ RV TS V4%,

(terkejut begitu mendengar harga
barang tersebut)
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3. Tamageru adalah kata yang digunakan untuk
menunjukkan keadaan seperti kehilangan
kesadaran karena rasa takut/ dikejutkan oleh
sesuatu

Contoh ; FE23 0 x5 ADSH TUW=D T,
7~ 7,

(terkejut karena tiba-tiba muncul
seseorang dari kegelapan)

4. Kyougaku suru adalah kata yang dibaca
dengan lafal China dan mempunyai arti yang
hampir sama dengan Odoroku, hanya saja
pada ungkapan ini seringkali terkandung
makna sedih, khawatir dan sebagainya.

B E) ERIVRARS
Contoh ; Gz HE L, BE 55
(terkejut mendengar berita
kematian )

5. Kyoutan suru adalah kata yang menunjukan
keadaan terkejut yang disertai perasaan haru
karena mendapatkan hasil yang memuaskan
atau mengalami peristiwa yang
mengagumkan

. BrHE é;igﬁ
Contoh ; & DWW HIZ B3 5,

(terkejut dengan prestasi yang
ditampilkan oleh aktor tersebut)

Dari definisi di atas maka penulis
menyimpulkan bahwa istilah odoroku dan
bikkuri suru merupakan sebuah ungkapan yang
digunakan untuk menunjukkan perasaan terkejut
secara umum, sedangkan untuk Kketerkejutan
yang disertai  dengan  perasaan  yang
ungkapannya lebih spesifik maka istilah yang
dapat digunakan adalah tamageru, kyougaku
suru dan kyoutan suru.

5. UNGKAPAN TERKEJUT DALAM
RAGAM KANYOUKU

Dalam percakapan masyarakat Jepang
banyak sekali Kanyouku yang mereka gunakan
untuk menunjukkan rasa terkejut.Namun pada
uraian Kkali ini penulis akan menjelaskan
beberapa saja diantaranya sebagai pengenalan
dan gambaran umum bagi para pembelajar
bahasa Jepang yang mempunyai Kketertarikan
pada Kanyouku. Berikut jenis Doushi kanyouku
yang mempunyai arti terkejut

1@%%@#‘
EW . IFEFICENWTHK s L
(Inoue,1995:22)

Bl OF b PZEARBEORNIIROH LT
RIEDIZITNTFEEL

(Inoue,1995;22)

QHDHITH— F S DX 7~
LEIIFESSTNEE ST,

(Sakata, 1994:88)

Kimo dalam bahasa Jepang bisa berarti hati
ataupun nyali, sedangkan tsubusu mempunyai
arti menghancurkan. Sehingga secara harfiah arti
kata di atas adalah menghancurkan hati atau
menghancurkan nyali.

Tetapi bila dilihat dari definisi dan contoh
kalimatnya, maka dapat dilihat tingkat
keterkejutan yang dialami oleh si pembicara,
sehingga kimo o tsubusu adalah kanyouku yang
dapat digunakan untuk  mengungkapkan
perasaan  seseorang  ketika  mengalami
keterkejutan luar biasa seolah-olah
menghancurkan nyalinya dan menimbulkan
kepanikan pada diri si pembicara. Hal tersebut
dapat dilihat dari contoh kalimat yang
menggambarkan bagaimana terkejutnya si
pembicara ketika tepat di depan mobil yang
sedang dikendarainya meloncat seorang anak
(contoh D) atau ketika tepat di depan matanya

terjadi kecelakaan sepeda motor (contoh @).

Bila diungkapkan dengan bahasa Jepang maka
keterkejutan seperti ini termasuk pada definisi
Odoroku.

2.@5%%75@‘ - FEA T % (Koshi o nukasu /
Koshi o nukeru)

Ik

o FEWIZENWTHKEZENTZLHT
&72< 7%, (Inoue,1995;22)

o HEDOEXDBW O DICED
Tk, b oLl b
BT, MWa v 7 &%

l}j "(f‘/)u CL» R
eRak 5 K T
(Sakata,1994;130)
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Bl 0 @ ICAENTN RS, 257 ~ A3
T&7=DOT, BErkirLTLELT,

@R, W B IR TR 2 DRLITTR
Onpo TETHEEKLTLESTZ,

© FAE LR SN, ERKRT
X ST AT LE -7,

Koshi dalam bahasa Jepang berarti pinggang,
sedangkan nukeru mempunyai arti lepas,
sehingga secara harfiah arti kata di atas adalah

pinggangnya lepas.

Tetapi bila dilihat dari definisi dan contoh
kalimatnya, maka keterkejutan yang dialami
oleh si pembicara membuatnya untuk beberapa
saat diam tidak bergerak terpaku karena sesuatu,
sehingga koshi o nukasu / koshi ga nukeru
adalah kanyouku yang dapat digunakan untuk
mengungkapkan perasaan seseorang ketika
mengalami keterkejutan karena sesuatu yang
dilihat atau didengarnya di luar dugaan dan
menimbulkan rasa takut sehingga membuat
tubuhnya menjadi kaku tidak bisa bergerak
karena seolah-olah pinggangnya terlepas.
Dalam bahasa Indonesia kanyouku ini
mempunyai arti yang sama dengan jantung
copot. Hal tersebut dapat dilihat dari contoh
kalimat yang menggambarkan bagaimana
terkejutnya si pembicara ketika di jalan setapak
sebuah pegunungan yang sedang dilewatinya
tiba-tiba melompat seekor beruang (contoh )
atau ketika pada malam hari dari tempat gelap
melompat seekor kucing (contoh @ ). Sama
halnya dengan keterkejutan yang digambarkan
pada contoh (® ketika si pembicara mendengar
bahwa suaminya menderita penyakit kanker.
Ketiga contoh di atas menggambarkan bahwa
pembicara merasa terkejut sekaligus takut dan
khawatir oleh hal yang dialaminya.

Bila diungkapkan dengan bahasa Jepang maka
keterkejutan seperti ini termasuk pada definisi
Tamageru.

-

3 Hak<
ot -

il

i LA
o ANDITWICTOELSEXLT D,
(Murayama,1990;30)

o SELHARWVIZEE WYL
AHZ &7, (Tanaka,1994 :30)

Bl ® Koz ASto R 2R 7
BAE NG Lo TE A%

@ Pld 5 nEFEE HBRICEE D,

IH<Y k<
b OFEFNITITEE B L,
(Tanaka, 1994 ; 36&37)

Shita dalam bahasa Jepang berarti lidah,
sedangkan maku mempunyai arti menggulung,
sehingga secara harfiah arti kata di atas adalah
menggulung lidah.

Tetapi bila dilihat dari definisi dan contoh
kalimatnya, maka keterkejutan yang dialami
oleh si pembicara merupakan keterkejutan yang
disebabkan oleh rasa kagum, sehingga shita o
maku adalah kanyouku yang dapat digunakan
untuk mengungkapkan perasaan seseorang
ketika mengalami keterkejutan karena sesuatu
yang membuatnya terkesan dan kagum. Kesan
yang diperolen si pembicara tidak bisa
diungkapkan dengan kata-kata karena seolah-
olah lidahnya menggulung karena rasa kagum.
Hal tersebut dapat dilihat dari contoh kalimat
yang menggambarkan bagaimana rasa terkejut
sekaligus kekaguman si pembicara mendengar
ada siswa SMP yang mampu menyelesaikan
soal-soal ujian masuk perguruan tinggi (contoh
©®) atau ketika melihat seseorang yang mampu
berbicara dalam 5 bahasa dengan fasih (contoh

@).

Bila diungkapkan dengan bahasa Jepang maka
keterkejutan seperti ini termasuk pada definisi
Kyoutan suru.

< BLS

4.5 B % T

B O A& ICEBE 5 42 Bt
%, (Inoue,1995 ; 22)

B ® ZEEEDA T 7 ~DZZREFIED
—a—RXFettRo AN DHBE %
BT,

© mIANRB O KFoekRE #ER LT, i
DOHE R ZENET,

Jimoku dalam bahasa Jepang berarti mata
telinga, sedangkan ugokasu mempunyai arti
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mengejutkan, sehingga secara harfiah arti kata di
atas adalah mengejutkan mata dan telinga.

Tetapi bila dilihat dari definisi dan contoh
kalimatnya, maka keterkejutan yang dikatakan
oleh si pembicara merupakan keterkejutan yang
dirasakan oleh orang banyak (secara umum)
baik atas sesuatu yang bersifat negatif maupun
positif, sehingga Jimoku o odorokasu adalah
kanyouku vyang dapat digunakan untuk
mengungkapkan peristiwa yang menimbulkan
perasaan terkejut pada semua orang baik karena
khawatir dan takut maupun karena terkesan dan
kagum. Keterkejutan yang ditimbulkan berlaku
secara menyeluruh sehingga diibaratkan dengan
bagian anggota tubuh, bukan hanya telinga yang
dibuat terkesan/ khawatir dengan apa yang
didengarnya tetapi matapun dibuat kagum/ takut
oleh sesuatu yang dilihatnya. Hal tersebut dapat
dilihat dari contoh kalimat yang
menggambarkan  bagaimana rasa  terkejut
masyarakat dunia dengan adanya berita
penyerangan negara sekutu terhadap Irak
(contoh ), atau kekaguman masyarakat
terhadap orang yang telah berhasil memecahkan
rekor dunia (contoh ©).

Bila diungkapkan dengan bahasa Jepang maka
keterkejutan seperti ini bisa termasuk pada
definisi Kyoutan suru maupun Kyougaku suru.

1 A I Ex
5.5 HizK
B
o N K572 NZEIRD HREIZ
U%: <HEE< Z L, (Inoue,1995 ;
23)

o BREVWATRNZ LREETE
< Z Eoflzx7, (Murayama,
1990 ; 40)

OB FS CTRIBENIEATE &V D
%ﬂ“ ITEHIZKTH-72, (Inoue,1995 ; 23)

Nemimi dalam kanyouku di atas merupakan
gabungan dua kata yaitu Neru (tidur) dan mimi
(telinga). Dalam bahasa Jepang gabungan kedua
kata tersebut bisa berarti telinga seseorang yang
sedang tertidur, sedangkan mizu artinya air,
sehingga secara harfiah arti kata di atas adalah
meneteskan air ke dalam telinga orang yang
sedang tertidur. Tetapi bila dilihat dari definisi
dan contoh  kalimatnya, maka makna
keterkejutan dalam kanyouku di atas merupakan

keterkejutan yang dirasakan oleh si pembicara
karena sebuah berita yang baru saja didengarnya.
Nemimi ni mizu adalah kanyouku yang dapat
digunakan untuk mengungkapkan perasaan
terkejut karena mendengar berita atau peristiwa
yang terjadi di luar dugaan atau diluar perkiraan
si pembicara. Rasa terkejut yang luar biasa ini
diibaratkan seperti terkejutnya orang yang
terbangun dari tidur lelapnya karena tetesan air
yang masuk ke dalam telinganya.Hal tersebut
dapat dilihat dari contoh kalimat yang
menggambarkan bagaimana terkejutnya  si
pembicara ketika mendengar berita bahwa
teman kerjanya meninggal karena kecelakaan
(contoh ). Bila diungkapkan dengan bahasa
Jepang maka keterkejutan seperti ini bisa
termasuk pada definisi Kyougaku suru.

*
o

PR

o

6

%‘5

9

i
F

o THLLARWI &EAEZERICHENS
n7cT, £9 L“C%)%Z}MMEL%M
720N, o (Inoue,1995 ; 23)

e HWAZENTSIKIFMELLNA
THEEWTITRWVLNER S,

(Tanaka ,1994 ; 16)

il @4)&‘21(7%3@/%@0}:“ el =TI IAN
AT, BHD FIlZ& 5,
(Tanaka ,1994 ;30)

@z 7 XA NTEBTL2HEDN R
Mmol=b, B D&% TN
[ = e = o R G = @ AV LW =
5t 9, (Tanaka,1994 ; 16)

Mimi dalam bahasa Jepang berarti telinga,
sedangkan utagau mempunyai arti meragukan
atau mempertanyakan, sehingga secara harfiah
arti kata di atas adalah meragukan atau
mempertanyakan telinga. Tetapi bila dilihat dari
definisi dan contoh kalimatnya, maka
keterkejutan yang dikatakan oleh si pembicara
merupakan rasa terkejut yang diikuti dengan
rasa tidak percaya akan atas apa yang baru saja
didengarnya, sehingga Mimi ni utagau adalah
kanyouku vyang dapat digunakan untuk
mengungkapkan ketidak percayaan pembicara
akan berita mengejutkan yang tidak pernah
terfikirkan sebelumnya. Keterkejutan yang
ditimbulkan membuat pembicara tidak yakin
dan meragukan apa yang didengarnya, seolah-
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olah dia bertanya pada telinganya sendiri tentang
benar tidaknya berita tersebut. Ungkapan ini
bisa digunakan untuk sebuah keterkejutan
karena berita yang bagus maupun berita
buruk.Hal tersebut dapat dilihat dari contoh
kalimat yang menggambarkan bagaimana rasa
terkejut si pembicara yang tidak percaya akan
kata-kata yang diucapkan oleh wanita yang
dikenalnya (contoh @ ). Pada contoh @ si
pembicara terkejut dan tidak percaya Kketika
mendengar namanya dipanggil sebagai juara
dalam sebuah kontes. Bila diungkapkan dengan
bahasa Jepang maka keterkejutan seperti ini bisa
termasuk pada definisi bikkuri suru maupun
kyoutan suru .

D5

a7
7 A EIL D
=1

o BTN EET X T 5,
(Inoue,1995 ; 23)

o ZEARDHRFITEWTT- T 25,
(Murayama, 1990 ; 36)

B @ZEARRKFRADPHEHLTHAFED O
S D IELZMLLMRNEND B o
7. (Inoue,1995 ; 23)

Mune dalam bahasa Jepang bisa berarti dada,
sedangkan tsubureru mempunyai arti hancur.
Sehingga secara harfiah arti kata di atas adalah
dadanya hancur. Tetapi bila dilihat dari definisi
dan contoh kalimatnya, maka dapat dilihat si
pembicara mengalami keterkejutan yang luar
biasa, sehingga mune ga tsubureru adalah
kanyouku vyang dapat digunakan untuk
mengungkapkan perasaan seseorang yang sangat
terkejut dengan kejadian yang datang secara
tiba-tiba sampai jantungnya berdetak dengan
keras dan  seolah-olah dadanya akan hancur
karena detakan tersebut. Hal tersebut dapat
dilihat dari contoh kalimat yang
menggambarkan bagaimana terkejutnya si
pembicara ketika tiba-tiba mendengar suara
yang sangat keras.(contoh @ ) . Bila
diungkapkan dengan bahasa Jepang maka
keterkejutan seperti ini termasuk pada definisi
Odoroku atau bikkuri suru.

Bl

=1

&

8.4

WO 2 B, B
> &%, (Inoue,1995 ; 23)
2R ZY . Ry &35,
IYTRR: R G Y/ AT = S AT falA e
%, (Murayama, 1990 ; 65)

Bl . @ BHAEIALSDIZE ST
T2 KN DFEIROFNRIT I & 22737
7=,  (Inoue,1995 ; 24)

O REICELAD W AZZEE . BN AT
T& 7,

(Murayama, 1990 ; 305)

Seperti yang dijelaskan pada point 17, mune
dalam bahasa Jepang berarti dada, sedangkan
tsuku artinya menusuk, sehingga secara harfiah
arti kata di atas adalah menusuk dada. Tetapi
bila dilihat dari definisi dan contoh kalimatnya,
maka keterkejutan yang dialami oleh si
pembicara disebabkan oleh sesuatu yang
membuatnya shock, sehingga mune o tsuku
adalah kanyouku yang dapat digunakan untuk
mengungkapkan perasaan terkejut karena
hatinya mengalami guncangan akibat suatu
peristiwa.  Keterkejutan yang dialami  si
pembicara menimbulkan rasa sedih dan khawatir.
Hal tersebut dapat dilihat dari contoh kalimat
yang menggambarkan bagaimana terkejut dan
terguncangnya si pembicara mendengar berita
kematian seorang teman lama yang beberapa
hari sebelumnya dia temui.(contoh (), atau
kesedihan yang dirasakan pembicara sehingga
dia tidak dapat menahan airmatanya. (contoh @)
Bila diungkapkan dengan bahasa Jepang maka
keterkejutan seperti ini bisa termasuk pada
definisi Kyougaku suru.

9.0 RO %

B EBENFEFICE LS TUR-L T
5HEE+,  (Inoue,1995 ; 24)

B : @® SFEIXNA DR o720 T, B
KOMEBITE AR D IE E R,

@ TZ2»5, ZONSVIERMN 5 5
M2 +E6OFERITENH
HIEEEV,  (Tanaka ,1994 ;
20&21)

Me adalah mata, sedangkan tobideru
mempunyai arti melompat, sehingga secara
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harfiah arti kata di atas adalah matanya
melompat. Tetapi bila dilihat dari definisi dan
contoh kalimatnya, maka Kketerkejutan yang
dikatakan oleh si pembicara merupakan
keterkejutan yang disebabkan oleh sesuatu yang
diluar perkiraan terutama berhubungan dengan
harga, sehingga me ga tobideru adalah kanyouku
yang dapat digunakan untuk mengungkapkan
perasaan terkejut ketika melihat harga suatu
barang yang dianggap tidak lazim. Hal tersebut
dapat dilihat dari contoh kalimat yang
menggambarkan bagaimana rasa terkejut si
pembicara melihat harga sayuran dan baju anak-
anak yang akan dilihatnya.(contoh @), atau
kekaguman masyarakat terhadap orang yang
telah berhasil memecahkan rekor dunia (contoh

)

Bila diungkapkan dengan bahasa Jepang maka
keterkejutan seperti ini bisa termasuk pada
definisi bikkuri suru.

bR/
10.H % & 9
e

o HWNIbZWnbDEALEXT,
HoOREZEMEU LR,
(Inoue,1995 ; 24)

o ERIIAZZENEFEULLNZL T,
ETHEL, (Tanaka ,1994 ; 16)

Al

Bl ® KEZBRUER. ERAEDE
% 5 k;@f)flﬂf:@f‘\
ToamLoo b
ERBEmAER XTI EE -
7=,
@ET 1H LD R & B - %
HoDHZEZE->T-,

(Tanaka, 1994 ; 22&23)

Makna kanyouku ini hampir sama dengan
makna kanyouku Mimi ni Utagau, yang
meragukan atau mempertanyakan anggota badan,
hanya saja disini yang diragukan adalah mata.

Keterkejutan yang dirasakan oleh si pembicara
merupakan rasa terkejut yang diikuti dengan
rasa tidak percaya akan atas apa yang baru saja
dilihatnya, sehingga Me Utagau pun merupakan
kanyouku vyang dapat digunakan untuk
mengungkapkan ketidak percayaan pembicara
akan berita mengejutkan yang tidak pernah
terfikirkan sebelumnya. Keterkejutan yang
ditimbulkan membuat pembicara tidak yakin
dan meragukan apa yang dilihatnya, seolah-olah
dia bertanya pada matanya sendiri.Hal tersebut
dapat dilihat dari contoh kalimat yang
menggambarkan bagaimana rasa terkejut si
pembicara yang tidak percaya akan
pengumuman kelulusan yang dilihatnya. (contoh
@®). Pada contoh @9 si pembicara terkejut dan
tidak percaya ketika menemukan tumpukan
uang di jalan. Bila diungkapkan dengan bahasa
Jepang maka Kketerkejutan seperti inipun
termasuk pada definisi bikkuri suru maupun
kyoutan suru .

6. KESIMPULAN

Pengungkapan sebuah ekspresi lebih
spesifik  ketika digunakan dengan ragam
Kanyouku dibandingkan pengungkapan dengan
kalimat biasa. Ekspresi rasa terkejut bila
diungkapkan dalam bentuk kalimat bahasa
Jepang biasa maka biasanya digunakan kata
odoroku ataupun bikkuri suru, namun ketika hal
tersebut diungkapkan dalam ragam Kanyouku
maka kita akan dapat menunjukkan makna yang
berbeda untuk rasa terkejut yang kita maksud.

Dari 10 kanyouku yang dijelaskan di
atas, maka pengungkapan ekspresi terkejut dapat
diklasifikasikan menjadi terperanjat
(odoroku/bikkuri suru) yang terdapat dalam
kanyouku #1873, 2MEIL 5 dan B 237
UM %, tercengang (Kyoutan suru)yang
terdapat dalam kanyouku 7 &% < , H H % #&
7397, HIZ%E 9, dan H Z % © dan terhenyak
yang terdapat dalam kanyouku f% % £ 729, B
H % %703 dan g %22 <
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